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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DAN LINGKUNGAN
BELAJAR D1 RUMAH DENGAN PRESTASI BELAJAR KIMIA SISWA
KELAS X SEMESTER I MAN YOGYAKARTA 1
TAHUN AJARAN 2005/2006

Oleh:
Arif Okto Bastian
NIM.02441128

(ABSTRAKSI)

Skripsi ini disusun berdasarkan penelitian yang dilakukan di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta 1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan
emosional dan lingkungan belajar di rumah secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama dengan prestasi belajar kimia.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X semester I MAN
Yogyakarta 1 tahun ajaran 2005/2006 dengan jumlah 228 siswa. Sedangkan sampel
penelitian diambil sebanyak dua kelas secara acak (random sampling) dengan
mengundi dua kelas dari enam kelas, schingga didapatkan jumlah sampel 71 siswa.
Data dikumpulkan dengan menggunakan angket dan tes prestasi belajar. Data yang
diperoleh dianalisis dengan regresi dua prediktor. Persamaan regresi yang diperoleh
adalah Y = 0,10075 X; + 0,121008 X5 — 9,57862 dengan koefisien korelasi ganda
sebesar 0,5102 dan koefisien Korelasi determinasi scbesar 0.26033. Sumbangan
efektif kedua prediktor sebesar 26,0 339%. Koefisien korelasi parsial antara X, dengan
Y (1 v12) sebesar 0,299 dan X, dengan Y (1 v>.1) sebesar 0,388, dengan Tubel = 0,235.
Sumbangan efektif kecerdasan emosional (X)) terhadap prestasi belajar kimia (Y)
sebesar 11,209 % dan sumbangan afektif lingkungan belajar di rumah (X;) dengan
prestasi belajar kimia (Y) sebesar 14,82 %.

Berdasarkan _hasil penelitian dan analisis yang diperoleh maka dapat
disimpulkan bahwa'ada hubungan yang positiff dan-signifikan’ secara bersama-sama
antara kecefdasar emosjonaldan lingkungan belajar di rumah-dengan prestasi belajar
kimia, ada hubunganyang positif dan signifikan antara keeerdasan emosional dengan
prestasi belajar kimia jika lingkungan belajar di rumah dikendalikan, dan ada
hubungan yang positif dan signifikan antara lingkingan bglajar di rumah dengan
prestasi belajar kimia jika kecerdasan emosional dikendalikan. Kedua faktor tersebut
perlu dipertimbangkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar kimia.

Kata Kunci: Kecerdasan emosional, lingkungan belajar dirumah, dan prestasi
belajar kimia.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu kimia masih dipandang sebagai pelajaran yang sulit bagi sebagian besar
siswz, sehingga pencapaian prestasi belajar kimia siswa menjadi rendah. Hal ini
dapat dilihat dari rerata Nilai Ebtanas Murni (NEM) mata pelajaran kimia MAN
Yogyakarta I tahun ajaran 2002/2003 sampai tahun ajaran 2004/2005.!

Tabel 1. Data Rerata Nilai Ebtanas Murni (NEM) Kimia MAN

Yogyakarta I tahun ajaran 2002/2003 - 2004/2005.

Aspek Tahun Ajaran
02/03 | 03/04 04 /05
Rata-rata 5,21 6,10 5,21
Nilai Tertinggi 7.87 8,95 8,53
Nilai Terendah 300 |~ 430 4,26
Standar Deviasi 1,04 1,04 9,80
Grafik Rerata - 0, 89 (Turun)

Data di atas secara umum menunjukan kecenderungan prestasi belajar kimia
masih rendah dari tahun kestahun. Apalagi saat inigkimia tidak termasuk dalam mata
pelajaran yang diujikan dalam Ujian Akhir Nasional (UAN), sehingga kontrol
terhadap prestasi belajar siswa yang sesungguhnya sulit dipantau. Tuntutan
masyarakat maupun kebutuhan industri menuntut siswa untuk menguasai ilmu kimia
dengan baik. Banyak industri dan kegiatan keseharian yang memerlukan pengertian

dan pemahaman yang benar mengenai ilmu kimia. Ilmu kimia dapat dipandang

' Data ini diambil berdasarkan hasil wawancara dengan Waka Urusan Kurikulum MAN

Yogyakarta I pada tanggal 04 Maret 2006.



sebagai basic science yang perlu dipahami siswa agar optimalisasi penerapan
konsep-konsep dasar kimia dalam menjelaskan gejala materi yang ada di alam
semesta ini menjadi sungguh-sungguh berguna. [lmu kimia sebagai dasar
penguasaaan teknologi harus benar-benar dikuasai oleh siswa. Ilmu kimia
berkembang sangat pesat seiring dengan ditemukannya peralatan-peralatan modern.
Konsep, prinsip, aturan, hukum, dan teori dalam ilmu kimia terus bertambah dan
berkembang. Sehubungan dengan hasil belajar siswa yang belum sesuai dengan
harapan, dimungkinkan karena penguasaan siswa terhadap ilmu kimia masih rendah.

Tlmu kimia mempunyai karakteristik yang berbeda dengan ilmu-ilmu lainnya,
karena dibangun dengan mengedepankan eksperimen sebagai alat pemerolehan
pengetahuan. Ilmu kimia merupakan rumpun dari natural science yang menjadikan
materi sebagai objek kajiannya, khususnya mengenai perubahan materi yang satu
menjadi materi lainnya. Ciri spesifik yang dimiliki ilmu kimia menuntut guru sebagai
pengajar untuk memperhatikan strategi pembelajaran yang tepat dan juga menuntut
untuk memperhatikan karakteristik yang dimiliki oleh setiap individu peserta didik
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik mampu belajar secara mandiri
dan mfemperoleh pengetahuan tentang iimu kimia dengan baik. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan prestasi belajat kimia.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap, baik yang dapat diamati maupun

yang tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan



atau pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan.2 Perubahan yang terjadi
dalam proses belajar, diperoleh melalui pengamatan atau praktek yang dilakukan
secara sengaja dan mempunyai karakteristik tertentu. Secara keseluruhan belajar
dipengaruhi oleh banyak faktor. Demikian juga dalam belajar kimia, banyak faktor
yang berpengaruh terhadap keberhasilannya. Secara umum, faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menj adi tiga macam: (1) faktor internal
(faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. 2)
Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa.
(3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi-materi pelajaran.3 Ketiga faktor tersebut tidak dapat berdiri
sendiri-sendiri, keduanya saling melengkapi satu sama lain. Belajar akan efektif jika
di dalam diri siswa ada kemauan dan semangat belajar yang didukung oleh faktor
dari luar diri siswa.

Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang turut menentukan prestasi belajar
adalah aspek kecerdasan.” Dewasa. ini/ dikenal berbagai ymacam kecerdasan yang
terdapat “dalam diri 'seseorang, yaitu), kecerdasasn intelektual (IQ), kecerdasan
emosional (FI) dan kecerdasan spiritual (SQ)° Salah /satu faktor penting yang

berpengaruh dalam keberhasilan belajar adalah kecerdasan emosional. Menurut

2 Tim Penulisan Buku Psikologi Pendidikan, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UPP IKIP
Yogyakarta, 1991), him.61.

3 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1992), him 92.

4 Muhammad Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993), him.9.

* Sukidi, Pendidikan untuk Masyarakat Indonesia Baru: ‘70 tahun Prof.Dr.HAR Tilaar,
M.Sc.Fd, (Yakarta: Grasindo, 2002), him.78,




Goleman, keberhasilan seseorang tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual
(IQ) saja, melainkan juga ditentukan oleh kecerdasan emosional (EQ).6 Hasil
penelitian ahli psikologi kontemporer menunjukan bahwa disamping adanya faktor
yang berasal dari IQ, ternyata belajar dan prestasi prestasi sangat ditentukan oleh
Emotional Intelligence atau kecerdasan emosional.”

Menurut Mulyasa, untuk dapat mendongkrak kualitas pembelajaran maka
pembelajaran dapat ditingkatkan kualitasnya dengan mengembangkan kecerdasan
emosional, karena temnyata melalui pengembangan inteligensi saja tidak mampu
menghasilkan manusia yang utuh, seperti yang diharapkan oleh pendidikan nasional.
Berbagai hasil kajian dan pengalaman menunjukan bahwa dalam pembelajaran
komponen emosional lebih penting daripada intelektual ®

Faktor dari luar diri-siswa yang mempengaruhi siswa dalam proses belajar
- adalah lingkungan.9 Lingkungan terdiri dari lingkungan sosial dan lingkungan non
sosial atau fisik. Keduanya mempunyai peranan penting dalam perkembangan aspek
psikologis siswa, sebab dalam kehidupan sehari-hari siswa tidak pernah lepas dari
pola interaksi” defigan [lingkangannya. Baik atau- butuk Tkondisi lingkungan yang
ditempati siswa membawa dampak, baik secara langsung maupun tidak langsung,
pada pembentukanitingkah lakunya. Hal ini /dapat dilihiat dari bagaimana cara siswa

menyikapi kondisi lingkungan yang berada di sekitar dirinya.

¢ Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: Mengapa EI Lebih Penting daripada 10, Alih
Bahasa T Hermaya,Cet. XIV, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), him.38.
7 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm.152.
® Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.161.

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, hlm.137.



Interaksi pendidikan dapat berlangsung dalam lingkungan rumah atau keluvarga,
sekolah, dan masyarakat. Keluarga seringkali disebut sebagai lingkungan pertama,
sebab dalam lingkungan inilah pertama-tama anak mendapatkan pendidikan,
bimbingan, asuhan, pembiasaan, dan latihan. Keluarga bukan hanya menjadi tempat
anak dipelihara dan dibesarkan, tetapi juga tempat anak hidup dan dididik pertama
kali. Apa yang diper¢lehnya dalam kehidupan keluarga, akan menjadi dasar dan
dikembangkan pada kehidupan-kehidupan selanjutnya. Keluarga merupakan
masyarakat kecil sebagai prototipe masyarakat luas. Semua aspek kehidupan
masyarakat ada di dalam kehidupan keluarga, seperti aspek ekonomi, sosial, politik,
keamanan, kesehatan, agama, termasuk aspek pendidikan.

Di antara aspek-aspek kehidupan tersebut, pendidikan menempati kedudukan
yang paling sentral dalam kehidupan keluarga, sebab ada suatu kecenderungan yang
sangat kuat pada manusia, bahwa mereka ingin melestarikan keturunannya, dan ini
dapat dicapai melalui pendidikan. Cita-cita orang tua tentang anak dan cucunya
direalisasikan melalui pendidikan, diantaranya yaitu pendidikan segi moral, agama,
ekonomi, inteléktual, lestetika) bahkan politis, Thu ‘dan bapak berperan sebagai
pendidik dalam keluarga. Walaupun tidak ada kurikulum khusus tertulis yang mereka
ikuti, dengan (berpegang pada cita-cifa dan Keyakinan /yang dianutnya sebagai
rencana pendidikan, dan kasih sayang sebagai dasar perbuatan mendidik, para orang
tua melakukan upaya-upaya dan tindakan pendidikan.

Dengan demikian lingkungan belajar di rumah memegang peranan penting
dalam mempersiapkan peserta didik masuk ke dalam lingkungan sekolah dan

masyarakat. Faktor-faktor fisik dan sosial psikologis yang ada dalam keluarga sangat



berpengaruh terhadap perkembangan belajar anak. Jika ini tidak diperhatikan maka
akan menimbulkan siswa kurang konsentrasi dalam belajar. Apabila anak diliputi
perasaan khawatir karena masalah-masalah dalam keluarga, hal ini akan
menghambat kegiatan belajarnya. Ia secara mental akan tampak lambat dan kurang
dorongan untuk mengerjakan tugas-tugas yang sebenamya ia mampu lakukan.

Perjalanan kehidupan setiap orang tidak selalu sama. Kehidupan mereka
masing-masing berjalan menurut polanya sendiri-sendiri. Seseorang yang pola
kehidupannya berlangsung mulus, dimana dorongan-dorongan dan keinginan-
keinginan atau minatnya dapat terpenuhi, mereka cenderung memiliki perkembangan
emosi yang stabil dan dengan demikian dapat menikmati hidupnya. Tetapi
sebaliknya, jika dorongan dan keinginannya tidak berhasil terpenuhi, baik itu
disebabkan oleh kurangnya kemampuan untuk memenuhinya atau karena kondisi
lingkungan yang kurang ' menunjang, sangat dimungkinkan perkembangan
emosionalnya mengalami gangguan. Jika hal ini terjadi pada diri seorang siswa maka
akan berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa.

Berdasatkan | uraiah, | di\, atas, ( maka ‘penelitian“mengenai hubungan antara
kecerdasan erosional dan lingkungan belajar di ramah dengan prestasi belajar kimia

perlu dilakukan,

B. Identifikasi Masalah
Dengan memperhatikan beberapa masalah dalam upaya meningkatkan prestasi
belajar kimia sebagaimana yang dikemukakan di atas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:



Bagaimanakah upaya meningkatkan prestasi belajar siswa di MAN Yogyakarta
I, khususnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal kimia?
Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi
belajar kimia siswa?

Seberapa besar peranan kecerdasan emosional yang dimiliki siswa terhadap
prestasi belajar kimia?

Seberapa besar pengaruh lingkungan belajar di rumah terhadap prestasi belajar
kimia?

Seberapa besar hubungan antara kecerdasan emosional dan lingkungan belajar

di rumah dengan prestasi belajar kimia?

Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah di atas, maka masalah-masalah

dalam penelitian ini perlu dilakukan pembatasan. Agar tidak terjadi kesalahan

persepsi dan perluasan permasalahan, maka masalah dibatasi dalam hal:

1.

2

Fakton lyang mempengaruhi( prestasi (belajac “kimia dibatasi pada faktor
keeerdasan ‘emosional \sebagai faktor instrinsiknya jdan \faktor lingkungan
belajar di rumah/sebagai faktor ekstrinsiknyas

Kecerdasan emosional dibatasi pada aspek kemampuan untuk mengenali diri
sendiri, kemampuan untuk mengelola emosi diri sendiri, kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri, kemampuan untuk mengenal emosi orang lain dan

kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain.



3.

(')

Lingkungan belajar di rumah dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang
berada di sekitar siswa ketika siswa sedang melakukan proses belajar di
rumahnya. Lingkungan belajar di rumah ini meliputi aspek-aspek lingkungan
non sosial atau fisik yang meliputi: ruang belajar, penerangan, sumber dan alat-
alat pembelajaran, dan lingkungan sosial yang meliputi keluarga dan teman.

Prestasi belajar kimia siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran dilihat dari
aspek kognitif saja yang meliputi: pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi

(C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6).

Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan

lingkungan belajar di rumah secara bersama-sama dengan prestasi belajar kimia
siswa kelas X semester [l MAN Yogyakarta I tahun ajaran 2005/2006?

Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan
prestasi belajar kimia’siswa' kelas"X ‘semester ‘II' MAN Yogyakarta I tahun
dyaran2005/2006, jika lingkungan belajar di rumah dikendalikan?

Adakah hubungan 'yang positif dan signifikan antarallingkungan belajar di
rumah dan prestasi belajar kimia siswa kelas X semester Il MAN Yogyakarta I

tahun ajaran 2005/2006, jika kecerdasan emosional dikendalikan?



E.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan yang positif dan

signifikan antara:

(9]

. Kecerdasan emosional dan lingkungan belajar di rumah secara bersama-sama

dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X semester [l MAN Yogyakarta I
tahun ajaran 2005/2006.

Kecerdasan emosional dan prestasi belajar kimia siswa kelas X semester II
MAN Yogyakarta I tahun ajaran 2005/2006, jika lingkungan belajar di rumah
dikendalikan.

Lingkungan belajar di rumah dan prestasi belajar kimia siswa kelas X semester
II MAN Yogyakarta T tahun ajaran 2005/2006, jika kecerdasan emosional

dikendalikan.

Kegunaan Penelitian

Dengan mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan lingkungan

belajar di rumah dengan’ prestasi’ belajar 'kimia ‘siswa'kelas X semester I MAN

Yogyakartad; diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk

1.

Peneliti

Memberikan pengalaman secara empiris tentang penelitian pendidikan kimia.

2. Guru/ calon guru

Dapat digunakan sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam rangka

melaksanakan kegiatan pembelajaran kimia di sekolah, untuk meningkatkan
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prestasi belajar siswa dengan memperhatikan aspek kecerdasan emosional dan
lingkungan belajar siswa di rumah.

3. Pengembangan ilmu pendidikan kimia
Sebagai bahan informasi pada penelitian lainnya untuk mengadakan penelitian
yang relevan dan yang belum terjangkau dalam penelitian ini, sehingga dapat

memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu pendidikan kimia.

G. Sistematika Pembahasan

Pada Bab I dijelaskan latar belakang masalah yang mendasari penelitian ini,
yang dilanjutkan dengan melakukan identifikasi masalah. Untuk menghindari
penafsiran yang terlalu luas, maka dilakukan pembatasan masalah, kemudian setelah
itu baru dirumuskan beberapa masalah dalam penelitian ini. Dalam bab ini juga
dijelaskan tujuan dan kegunaan dati penelitian ini, serta sistematika pembahasan
dalam penulisan hasil penelitian ini.

Bab II menjclaskan kerangka teori yang terdiri dari deskripsi teori, penelitian
yang relevan,/\kerangka! berfikirl_dan’ 'penyusunan hipotesis. Deskripst teori
menjelaskan beberapa teori yang mendukung dan melandasi penelitian ini, termasuk
didalamnya/antara/laif teori tentang belajar/dan proses belajar, konsep belajar kimia,
kecerdasan emosional, lingkungan belajar di rumah, prestasi belajar kimia, dan
hubungan antara kecerdasan emosional dan lingkungan belajar di rumah dengan
prestasi belajar kimia. Penclitian yang relevan memberikan gambaran mengenai
beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Setelah itu, disusunlah

suatu kerangka berfikir yang menjelaskan bagaimana penelitaian ini dilaksanakan.
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Akhirnya, disusunlah suatu hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan yang
positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan lingkungan belajar di rumah
secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan prestasi belajar kimia.

Pada Bab III dijelaskan metode penelitian yang penyusun lakukan. Metode
penelitian meliputi desain penelitian, definisi operasional penelitian, populasi dan
§ampe1 penelitian, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, serta analisis
data penelitian. Data yang diperoleh dikumpulkan dengan metode angket dan tes
prestasi belajar. Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari angket kecerdasan
emosional, angket lingkungan belajar di rumah, dan tes prestasi belajar kimia,
Setelah data diperoleh, kemudian data dianalisis dengan analsis regresi dua prediktor.
Prasyarat yang harus dipenuhi sebelum data dianalisis dengan analisis regresi dua
prediktor adalah harus melakukan beberapa uji_terlebih dahulu agar data penelitian
berdistribusi normal, populasi homoegen, hubungan antar variabel bebas independen,
dan hubungan prediktor dan kriterium bersifat linier.

Bab IV merupakan penjelasan dari hasil penelitian dan pembahasan. Hasil
penelitian meliputi hasil analisis deskriptif, validitas dan reliabilitas instrumen yang
digunakan dalam penelitian‘ini, uji normalitas, uji homogenitas, wji independensi, uji
linieritas, dan analisis regresi, dua prediktor, Setelah-didapatkan hasil penelitian,
kemudian dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
Terakhir, hasil penelitian kemudian dilakukan pembahasan.

Bab V berisi kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini. Selain itu juga
dalam bab ini diberikan beberapa saran, baik itu yang berhubungan dengan penelitian

ini maupun saran bagi penelitian-penelitian pendidikan kimia selanjutnya.
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A.

BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan analisis secara

statistik yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan
lingkungan belajar di rumah secara bersama-sama dengan prestasi belajar kimia
siswa kelas X semester Il MAN Yogyakarta I tahun ajaran 2005/2006.

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosicnal dan
prestasi belajar kimia siswa kelas X semester II MAN Yogyakarta I tahun
ajaran 2005/2006;jika lingkungan belajar di.tumah.dikendalikan.

Ada hubungan yang positifidan signifikan antara lingkungan belajar di rumah
dan prestasi belajar kimia siswa kelas X semester Il MAN Yogyakarta I tahun

ajaran 2005/2006, jika kecerdasan emosional dikendalikan.

Saran-saran

. Faktor kecerdasan emosional dalam penelitian-ini mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap prestasi belajar kimia, sehingga perlu diperhatikan aspek
kecerdasan emosional yang dimiliki masing-masing individu siswa dalam
proses pembelajaran untuk meningkatan pretasi belajar kimia. Oleh karena itu,
penulis menyarankan perlu adanya pelatihan-pelatihan secara bertahap di

sekolah mengenai kecerdasan emosional.
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2. Faktor lingkungan belajar di rumah sebagai faktor yang berasal dari luar siswa
juga turut serta memiliki peranan yang besar terhadap prestasi belajar kimia,
sehingga dibutuhkan kondisi yang positif dalam lingkungan belajar di rumah,
baik itu secara sosial maupun non sosial demi untuk tercapainya prestasi belajar
kimia yang baik.

3. Selain faktor kecerdasan emosional dan lingkungan belajar di rumah masih
banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar kimia, baik itu
sifatnya internal maupun eksternal, sehingga perlu diadakan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui faktor-faktor lain yang mempunyai pengaruh besar

terhadap prestasi belajar kimia siswa MAN Yogyakarta I.



YOGYAKARTA
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